BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan,
maka didapatkan kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Tingkat adversity quotient didominasi oleh tingkat kategorisasi sedang,
yakni sebesar 70.30% dengan jumlah 77 orang.

2. Tingkat orientasi masa depan pada pengangguran terbuka didominasi oleh
tingakat sedang yakni sebesar 65,35% dengan jumlah 66 orang.

3. Adversity quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi
masa depan. Artinya, semakin tinggi tingkat adversity quotient maka
tingkat orientasi masa depan akan tinggi juga, begitupun sebaliknya jika
tingkat adversity quotient rendah maka tingkat orientasi masa depan akan
turut menurun. Aspek adversity quotient yang paling berpengaruh terhadap
orientasi masa depan adalah aspek origin & ownership memiliki pengaruh
yang paling besar yaitu berpengaruh positif dan signifikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka yang menjadi saran dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Pengangguran terbuka di Kenagarian Tanjuang Bonai, kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar.

Diharapakan dengan adanya penelitian ini, akan dapat memberikan
motivasi kepada pengangguran di Kenagarian Tanjuang Bonai, kecamatan
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar untuk selalu berjuang dan
optimis dalam berusaha memiliki pekerjaan.

2. Bagi pemerintahan Kenagarian Tanjuang Bonai, kecamatan Lintau Buo
Utara Kabupaten Tanah Datar.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kategorisasi adversity
quotient dan orientasi masa depan pada pengangguran di Kenagarian
Tanjuang Bonai, kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar
tergolong pada tingkat sedang. Diharapkan pemerintah turut memberikan
dukungan terhadap variabel-variabel tersebut, demikian akan dapat
membantu instansi pemerintahan dalam mengurangi angka pengangguran.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian
yang serupa ataupun dapat dikembangkan dengan sudut pandang yang
berbeda, seperti menggunakan variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi orientasi masa depan, serta dapat meneliti dalam konteks
yang lebih luas, serta memodifikasi skala pengukuran yang digunakan

untuk hasil yang lebih baik, dan lainnya



102

DAFTAR PUSTAKA

Agusta, Y. N. (2014). Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya Juang
Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas llmu Sosial
Dan llmu Politik Di Universitas Mulawarman. Psikoborneo, 2(3), 133-140.

Amaliya, N. K. (2017). Adversity Quotient Dalam Al-Qur’an. Jurnal Al-Adabiya:
Jurnal Kebudayaan Dan Keagamaan, 12(2), 227-254.
https://doi.org/10.37680/adabiya.v12i2.16

Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Pt. Rineka Cipta.
Azwar, S. (2012). Metode Penelitian. Pustaka Pelajar.
BPS. (2021).

Chaplin, J. . (2006). Kamus Lengkap Psikologi (Kartono & Kartini (Eds.)). PT.Raja
Grafindo Persada.

Desmita. (2017). Psikologi Perkembangan (Muchlis (Ed.); ceteakan k). PT Remaja
Rosdakarya.

George, Darren. Mallery, P. (2019). IBM SPSS Statistics 25 Step by Step : A Simple
Guide And Reference. Routledge. www.routledge.com/cw/george

Hamka. (2015). Tafsir Al-Azhar Jilid 9 (J. Waskito (Ed.); 1st ed.). Gema Insani.

Hanim, L. M., & Sa’adatul Ahlas. (2020). Orientasi Masa Depan dan Kecemasan
Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa. Jurnal Penelitian Psikologi, 11(1),
41-48. https://doi.org/10.29080/jpp.v11i1.362

Hurlock, & Elizabeth. (2002). Psikologi Perkembangan (5th ed.). Erlangga.

Isnaini, N. S. N., & Lestari, R. (2015). Kecemasan Pada Pengangguran Terdidik
Lulusan Universitas. Jurnal Indigenous Vol., 13(1), 39-50.

Krisnahar, M. Y. (2017). HUBUNGAN ADVERSITY QUOTIENT DENGAN
ORIENTASI MASA DEPAN REMAJA DI PANTI ASUHAN. Universitas Negeri
Semarang.

Muhammad, A. J. (2007). Tafsir Ath-Thabari (B. H. Amin (Ed.); 1st ed.). Pustaka
Azzam.

Muhammad, R. (1367). Kitab Tafsir Al-Manar (11th ed.). Dar Al-Jeil.
Priyatno, Duwi. (2014). SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (T. A. Prabawati (Ed.)).



103

CV ANDI OFFSET.

Safira, Z. (2019). Gambaran Psychological Well-Being Pada Sarjana Pengangguran
Yang Mengalami Quarter-Life Crisisitle. Universitas Tarumanegara.

Seginer. (2009). Future Orientation. LCC.

Serianti, N. W., Suarni, N. K., & Gading, K. (2020). Adversity Quotient Scale
Development Of VVocational School Student Pengembangan Skala Adversity
Qutient Peserta Didik Smk. Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia, 1(1), 38-46.
https://d0i.org/10.24036/ X XX XXXXXXX-X

Shabrina, N. B. U. (2018). Optimisme Dan Adversity Quotient Pada Remaja Panti
Asuhan Di Yogyakarta. Universitas Islam Indonesia.

Stoltz, P. G. (2000). Adversity quotient mengubah hambatan menjadi peluang (T.
Hermaya (Ed.)). PT Gramedia Widiasarana Indonesia.

Stolz. (2000). Adversity Quotient (Y. Hardiwati & Hermaya (Eds.); 1st ed.).
Grasindo.

Sugiyono. (2010a). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. Alfabeta.

Sugiyono. (2010b). Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan R & D. Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Tangkeallo, G. A., Rijanto Purbojo, & Kartika S. Sitorus. (2014). Hubungan Antara
Self-Efficacy Dengan Orientasi Masa Depan Mahasiswa Tingkat Akhir. Jurnal
Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 10(Juni), 25-32.

Yusuf, A. M. (2017). Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian
Gabungan. Jakarta Kencana.

Zikra, R. (2007). Hubungan Berpikir Dengan Orientasi Masa Depan Pada Dewasa
Awal. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.



